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ABSTRAK 
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Salah satu wisata 
alam yang terkenal ialah Geopark Ciletuh. Geopark Ciletuh mempunyai daya 
tarik sendiri bagi parawisatawan. Geopark Ciletuh mempunyai banyak tempat 
wisata yang berpotensi untuk  menarik pengunjung lebih banyak seperti, Pantai 
Palangpang, Curug Awang, Curug Sodong, Curug Cimarinjung, Titik pandang 
dari Girimukti atau biasa lebih dikenal dengan Puncak Darma dan lain – lain. 
Pemerintah Sukabumi telah mempromosikan objek – objek wisata melalui 
pagelaran event –event besar dan juga melalui media masa seperti, majalah, brosur 
dan website. Namun cara tersebut belum cukup efektif untuk menginformasikan 
semua objek wisata yang sangat berpotensial di Sukabumi kepada para wisatawan. 
Penyajian informasi dalam bentuk mobile device dirasa akan sangat membantu 
para wisatawan untuk mendapatkan informasi kapanpun yang mereka inginkan. 
Penelitian ini menggunakan metode framework for the application of system 
thinking untuk membuat sebuah sistem informasi objek wisata berbasis android di 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Dengan aplikasi ini wisatawan tidak lagi 
kesulitan untuk melakukan kunjungan ke tempat wisata yang diinginkan dan 
memudahkan untuk melakukan promosi-promosi tempat wisata bagi pengelola 
wisata. 
Kata Kunci: Geopark Ciletuh Palabuhanratu, Objek Wisata, Parawisata, Android 
 
ABSTRACT 
 Sukabumi Regency, West Java Province, Indonesia. One of the famous 
natural attractions is Ciletuh Geopark. Ciletuh Geopark has its own attraction for 
tourists. Ciletuh Geopark has many tourist attractions that have the potential to 
attract more visitors, such as Palangpang Beach, Curug Awang, Sodong Curug, 
Cimarinjung Curug, Viewpoints from Girimukti or commonly better known as 
Darma Peak and others. The Sukabumi government has promoted tourist objects 
through large event events and also through mass media such as magazines, 
brochures and websites. However, this method is not yet effective enough to 
inform tourists of all potential attractions in Sukabumi to tourists. Presentation of 
information in the form of mobile devices is felt to be very helpful for tourists to 
get information whenever they want. This research uses the framework for the 
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application of system thinking method to create an Android-based tourist 
information system in Ciletuh-Palabuhanratu Geopark. With this application, 
tourists no longer have difficulties to make visits to the desired tourist attractions 
and make it easy to carry out tourism promotions for tourism managers. 
Keywords: Geopark Ciletuh-Palabuhanratu, Tourist Attraction, Tourism, Android 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia mempunyai wisata alam yang 
bernama Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
memiliki luas 126.100 Ha atau 1.261 km2, mempunyai daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan yang ingin bersinggah. Keragaman objek wisata yang berada di 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu salah satunya ialah, keragaman geologi yaitu 
berupa, air terjun, pulau-pulau kecil, pantai dan lain-lain. Menjadikan kawasan 
wisata Geopark Ciletuh-Palabuhanratu mempunyai potensi yang besar untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan tingkat ekonomi masyarakat yang berada 
disekitar objek wisata tersebut. 
Kurangnya informasi tentang perjalanan menuju objek wisata maupun 
promosi-promosi dan juga wisatawan kesulitan untuk mengakses informasi 
seputar kuliner dan penginapan yang ada disekitar Geopark Cilteuh-Palabuhanratu 
dikalangan masyarakat luar dapat menyebabkan wisatawan kesulitan untuk 
melakukan kunjungan ke objek wisata, karena untuk menuju lokasi wisata 
ataupun promosi-promosi belum tersedia diwebsite resmi dan juga tidak adanya 
pembaharuan untuk memberikan informasi dan kemudahan yang dibutuhkan oleh 
wisatawan. 
Bagi wisatawan khususnya yang sedang berkunjung di suatu daerah 
terkadang disulitkan untuk menemukan lokasi tempat wisata dengan posisi atau 
kordinat dari wisatawan berada[1]. 
Manfaat teknologi informasi pada bidang pariwisata dijadikan promosi 
untuk meningkatkan kunjungan para wisatawan dalam pengenalan objek wisata 
maupun yang berada disekitarnya. Penggunaan teknologi untuk mengoptimalkan 
wisatawan yang akan berkunjung ke Geopark Ciletuh-Palabuhanratu bisa 
digunakan kapan saja sesuai kebutuhannya. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Pariwisata 
Pariwisata berasal dari dilaksanakannya kegiatan wisata atau tour yaitu 
suatu aktifitas perubahan tempat tinggal sementara seseorang, ke luar tempat 
tinggalnya sehari-hari bersifat sementara dengan suatu alasan apa pun kecuali 
melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah atau gaji. 
Pariwisata pada dasarnya merupakan aktifitas yang berupa pelayanan atas 
produk yang dihasilkan oleh industry pariwisata yang mampu menciptakan 
pengalaman perjalanan bagi wisatawan[2]. 
 
2.2 Objek Wisata 
Objek Wisata merupakan sesuatu yag ada di daerah tujuan wisata yang 
merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat 
tersebut. Objek Wisata memiliki sumber daya wiasta yang dibangun dan 
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dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik agar wisatawan berminat untuk 
berkunjung. Objek wisata dapat berupa wisata alam seperti, gunung, pantai sungai 
atau berupa objek wisata budaya dari bangunan buatan seperti museum, benteng 
ataupun situs peninggalan sejarah. 
 
2.3 Geopark Ciletuh-Palabuhanratu 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu memiliki luas 126.100 Ha atau 1.261 km2. 
Meliputi 74 Desa, didelapan Kecamatan yaitu, Kecamatan Ciracap, Surade, 
Ciemas, Waluran, Simpenan, Palabuhanratu, Cikakak, dan Cisolok.  Geopark 
Ciletuh memiliki bentang alam berupa dataran tinggi  yang berbentuk tapal kuda 
(amphitheater) yang terbuka kearah teluk Ciletuh[3]. Bentuk amphitheater ini 
memiliki diameter lebih dari 15km, sehingga di yakini sebagai bentuk 
amphitheater alam terbesar di Indonesia[4]. 
 
2.4 Android 
Android merupakan suatu sistem operasi mobile yang berbasis pada sistem 
operasi Linux. Android pertama kali dikembangkan oleh perusahaan startup di 
California bernama Android, Inc., yang digawangi oleh Andy Rubin, Rich Miner, 
Nick Sears, dan Chris White. Pada 2005, Google membeli Android dan 
mengambil alih proses pengembangannya hingga saat ini, Google merilis versi 
berta Android SDK (Software Development Kit) pada November 2007[5]. 
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Berjalan 
Analisa sistem yang berjalan pada aplikasi wisata di Geopark Ciletuh-
Palabuhanratu adalah sebagai berikut: 
a. Wisatawan mengunjungi objek wisata di Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. 
b. Wisatawan mencari informasi mengenai objek wisata yang ada disekitar 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu. 
c. Wisatawan mendapatkan informasi mengenai wisata yang ingin 
dikunjungi. 
d. Wisatawan akan mendapatkan titik kordinat objek wisata yang akan 
dikunjungi. 
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3.2. Perancangan UML (Unified Modelling Languange) 
3.2.1. Use case diagram 
 
Gambar 3. 1 Usecase Diagram Perancangan Aplikasi Wisata 
 
3.2.2.  Activity Diagram 
1.  Activity Diagram Login 
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Login 
Pada gambar 3.2 admin melakukan proses untuk login sebelum mengelola 
data. Sistem akan menampilkan form login, kemudian admin memasukkan email 
dan password dan tekan tombol login. Diproses oleh sistem apakah email dan 
password yang dimasukkan tadi sudah benar atau salah, jika salah sistem akan 
menampilkan pesan error yang kemudian kembali ke form login dan yang benar 
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akan menampilkan pesan sukses, lalu dilanjutkan untuk menampilkan menu 
utama. 
3.2.3.  Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antara objek di dalam dan di 
sekitar sistem (termasuk pengguna, tampilan, dan sebagainya) berupa pesan yang 
saling berinteraksi. 
a.  Sequence Diagram Login 
 
Gambar 3. 3 Sequence Diagram Login 
Pada gambar 3.3 Admin Masukkan Email(), Masukkan Password dan Klik 
Tombol Login di Form Login. Kemudian Validasi Email() dan Validasi Password 
di Proses, data Email Benar dan Password Benar maka dilanjutkan ke Menu 
Utama, jika Email Salah() dan Password Salah() akan kembali ke Form Login. 
3.2.4. Perancangan Antarmuka (Interface) 
a. Form Login Admin 
 
Gambar 3. 4 Form Login Admin 
 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
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4.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Dalam merancang dan menjalankan sistem ini, digunakan spesifikasi 
perangkat keras sebagai berikut ini: 
Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Keras Smartphone 
No Nama Spesifikasi 
1. Chipset Snapdragon 410 1.2 GHz 
2. Memory Internal 16GB, 2 GB RAM 
3. GPU Adreno 306 
4. Display 5.0 inches, 720 x 1280 pixels 
Tabel 4.2 Spesifikasi Perangkat Keras Laptop 
No Nama Spesifikasi 
1 Processor Intel Core i3 – 5005U CPU @ 2.00 
GHz 
2 Memory 4 GB DDR4 
3 Graphics NVDIA GeForce 930M 
4 Storage 500 GB HDD 
5. Display 14 nches (1366x767 HD) 
 
4.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Dalam merancang dan menjalankan sistem ini, digunakan spesifikasi 
perangkat lunak sebagai berikut ini: 
Tabel 4.3 Spesifikasi Perangkat Lunak Smartphone 
No Nama Spesifikasi 
1. Android OS 5.0 Lollipop 
Tabel 4.4 Spesifikasi Perangkat Lunak Laptop 
No Nama Spesifikasi 
1. Operating System Microsoft Windows 10 Enterprise 64-bit 
2. Tools Android Studio 3.3.2 64-bit 
3. Database Firebase 
 
4.3 Implementasi Aplikasi 
Sebelumnya dilakukan perancangan antar muka (interface), maka rancangan 
yang sudah dibuat tadi diimplementasikan sebagai berikut: 
a. Tampilan Login Administrator 
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Gambar 4. 1 Tampilan Form Login Administrator 
Digambar 4.1 merupakan tampilan form login dimana seorang administrator 
harus login terlebih dahulu sebelum melakukan pengelolaan data. Username dan 
password harus diisi dengan benar, jika salah akan muncul pesan kesalahan dan 
benar akan masuk ke dalam menu utama. 
 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
  Berdasarkan proses perancangan yang sudah dilakukan dan implementasi 
pada bab pertama, kedua, ketiga dan keempat, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan software pendukung android studio dapat dirancang 
aplikasi berbasis android sehingga menghasilkan aplikasi objek wisata 
Geopark Ciletuh-Palabuhanratu untuk media promosi objek wisata 
Geopark yang ada disekitar Ciletuh-Palabuhanratu 
2. Dengan aplikasi yang sudah dibuat, diharapkan dapat membantu 
wisatawan mendapatkan informasi tentang rute perjalanan menuju wisata 
yang akan dikunjungi. 
3. Dengan aplikasi yang sudah dibuat dapat memudahkan wisatawan untuk 
dapat melihat informasi kuliner dan informasi penginapan. 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang diharapkan oleh penulis untuk pengembangan 
selanjutnya pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan selanjutnya aplikasi ini tidak hanya berjalan pada sistem 
operasi Android, melainkan dapat berjalan di sistem operasi mobile 
lainnya. 
2. Pengembangan selanjutnya aplikasi ini dapat menambahkan beberapa fitur 
yaitu, dapat memberikan komentar, disukai, dibagikan dan wisatawan 
dapat mengunggah gambar maupun video. 
3. Pada pengembangan selanjutnya aplikasi ini dapat mengelompokkan 
tempat wisata beserta dengan gambar yang jelas. 
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